BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian intervensi batuk efektif pada pasien

TB Paru dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di

puskesmas kambaniru, penulis membuat kesimpulan.

1.

Hasil pengkajian didapatkan Tn “C” didapatkan Pasien mengatakan
batuk berdahak kadang disertai sesak, dan pada malam hari pasien
susah tidur karena batuk dan sesak serta berkeringat pada malam
hari.

Diagnosa yang menjadi fokus penelitian untuk studi kasus penelitian
ini adalah bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan dengan
sekresi yang tertahan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Intervensi Keperawatan untuk
mengatasi masalah keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif
adalah Intervensi batuk efektif kepada Pasien TB Paru.

Untuk mengatasi masalah keperawatan Bersihan Jalan Nafas Tidak
Efektif dengan tujuan setelah di lakukan Intervensi Batuk Efektif
selama 3 kali dalam seminggu, produksi sputum menurun, frekuensi

napas membaik, pola napas teratasi sebagin, menunjang penerapan

latihan batuk efektif.
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5. Berdasarkan hasil evaluasi pada Tn.C didapatkan bahwa Bersihan

jalan napas tidak efektif teratasi sebagian, Tn.C mengatakan batuk
berdahak masih ada, Tn.C sudah tidak gelisah, sudah mengeluarkan

dahak dengan banyak dan sudah mampu melakukan batuk efektif

dengan baik.
5.2 Saran
1. Bagi peneliti
Penelitian Ini Dapat Menambah Pengembangan Dalam Ilmu
Pengetahuan Dan Informasi Bagi Peneliti Tentang Penerapan Asuhan
Keperawatan Pada Pasien Dengan TB Paru.
2. Bagi Institusi
Penelitian Dapat Memberikan Informasi Serta Dapat Digunakan
Sebagai Referensi Untuk Penelitian Lebih Lanjut.
3. Bagi Puskesmas Kambaniru
Dapat di jadikan sebagai masukan bagi perawat yang ada untuk
melaksanakan asuhan keperawatan yang benar dalam rangka
meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan pada pasien yang
menderit TB Paru.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti selanjudnya

dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.
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